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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan
buku ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia No.158 tahun 1987. Transliterasi tersebut
digunakan untuk menulis katakata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana
terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus BesarBahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
ituadalah sebagai berikut.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin | Nama

Arab

| Alif Tidak Tidak
dilambangkan | dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik di

atas)
z Jim J Je




Ha H ha (dengan titik
di bawah)

Kha KH ka dan ha

Dal D De

Zal V4 Zet (dengan titik
di atas)

Ra R Er

Zai Z Zet

Sin S Es

Syin SY es dan ye

Sad S es (dengan titik di
bawah)

Dad D de (dengan titik
di bawah)

Ta T te (dengan titik di
bawah)

Za V4 zet (dengan titik
di bawah)

“ain koma terbalik (di
atas)

Gain G Ge
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- Fa Ef
a Qaf Ki
& Kaf Ka
J Lam El
2 Mim Em
o Nun En
) Wau We
A Ha Ha
s Hamzah Apostrof
S Ya Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal
rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal
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Huruf Nama Huruf Latin | Nama
Arab

- Fathah A A

. Kasrah I I

B Dammah U U

2. Vokal Rangkap

berupa

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
gabungan

antara

harakat

transliterasinya berupa gabungan huruf
berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
S Fathahdan | Al Adan U
ya
9 Fathah dan | AU Adan U
wau
Contoh:
- X kataba
- 32 faala
- &% suila
- GX  kaifa
- J%»  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda

sebagai berikut:
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Huruf Nama Huruf | Nama
Arab Latin
T Fathah dan alif | A a dan garis di atas
atau ya
e Kasrah danya |1 i dan garis di atas
s Dammah dan | U u dan garis di atas
wau
Contoh:
- Jé qala
- &) rama
- Jd8 gila
- U vaqiilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1.

Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah
“t.
Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti

oleh kata yang menggunakan kata sandang a/ serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

JELYELY)  raudah al-atfal/raudahtul atfal
R al-madinah  al-munawwarah / al-
madinatul munawarah

iall talhah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- 0% nazzala
-5 al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata
sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf

“]” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
SNAENg\ ar-rajulu
- A al-qalamu
SR ¥ asy-syamsu
- o al-jalalu



G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun
hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal
kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
- ME g khudu
- % syai'un
- S an-nau’u
-4 inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- CEION A SR &) Wa innallaha
lahuwa khair ar- razigin/

Wa innallaha
lahuwa
khairurrazigin

- Alda 3 B A aly Bismillahi
majrehd wa mursaha
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulis an Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang
berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
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sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh: ,
- Cpadali G & daa Alhamdu  lillahi rabbi
al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil
‘alamin
- Al el Ar-rahmanir  rahim/Ar-

rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
ST Allaahu gafiraun rahim
- e YA Lillahi al-amru

jami an/Lillahil-amru jami an

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang
tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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MOTTO

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada
kemudahan.
Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.”
(Q.S Al-Insyirah, 94: 5-6)

“Sampai kapan kau diam di kepala, sedang dunia begitu
luasnya,
jangan mati membusuk disana, biarkan kakimu
mengembara.”
(The Jeblogs — Track 8)

“Melamban bukanlah hal yang tabu, kadang itu yang kau
butuh,
bersandar hibahkan bebanmu.”
(Perunggu — 33x)

“Dunia boleh saja menahanku, atau perlahan bongkar
mimpiku, ku punya doa ibu.”
(Perunggu — Tapi)

“Maka sudahilah sedihmu yang belum sudah,
segera mulailah syukurmu yang pasti indah,
berbahagialah”

(FSTVLST — Menantang Rasi Bintang)

“Berjalan tak seperti rencana adalah jalan yang sudah biasa

dan jalan satu-satunya Jalani sebaik kau bisa”
(FSTVLST - Gas)
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ABSTRAK

Gus Maula Nadhief Rosyid (1221095), 2025,
Analisis Yuridis Praktik Fake order Oleh Penjual
Di Toko Online Perspektif Hukum Islam Dan
Hukum Positif (Studi Penjual Online Di
Pekalongan)

Dosen Pembimbing: Jumailah, M.S.I

Fenomena meningkatnya praktik fake order
atau pesanan palsu oleh penjual di toko online menjadi
salah satu bentuk manipulasi pasar yang mengganggu
prinsip kejujuran dan keadilan dalam transaksi jual
beli. Praktik ini dilakukan dengan cara membuat
pesanan fiktif untuk menaikkan rating dan ulasan
positif agar toko tampak lebih terpercaya di mata
konsumen. Padahal tindakan tersebut menyesatkan dan
merugikan pihak konsumen karena menciptakan
persepsi yang tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya.
Dalam konteks hukum Islam, praktik fake order
memiliki kemiripan dengan konsep bai’ najasy, yaitu
bentuk rekayasa pasar yang diharamkan karena
mengandung unsur penipuan (fadlis). Sementara dalam
hukum positif Indonesia, tindakan ini dapat melanggar
ketentuan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen serta Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik.

Penelitian ini menggunakan metode yuridis
empiris dengan pendekatan kualitatif. Data primer
diperoleh melalui wawancara langsung dengan
beberapa pelaku usaha online di wilayah Pekalongan
yang pernah melakukan praktik fake order. Sedangkan
data sekunder diperoleh dari literatur hukum, peraturan
perundang-undangan, serta penelitian terdahulu yang
relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis secara deskriptif analitis dengan mengaitkan
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temuan lapangan terhadap ketentuan hukum Islam dan
hukum positif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik
fake order termasuk dalam kategori bai’ najasy karena
mengandung unsur manipulasi dan ketidakjujuran
dalam transaksi. Dalam perspektif hukum Islam,
praktik ini dinilai haram karena menyalahi prinsip
kejujuran (sidg) dan keadilan dalam muamalah.
Sedangkan dalam perspektif hukum positif, fake order
melanggar hak konsumen atas informasi yang benar,
jelas, dan jujur sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Perlindungan Konsumen, serta dapat dikenai
sanksi administratif dan pidana berdasarkan Undang-
Undang ITE. Penelitian ini menegaskan pentingnya
peningkatan kesadaran hukum bagi pelaku usaha serta
pengawasan lebih ketat dari pemerintah dan platform
e-commerce untuk menciptakan ekosistem
perdagangan digital yang jujur, adil, dan beretika.
Kata Kunci: Fake order, Bai’ Najasy, Hukum Islam,
Hukum Positif.
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ABSTRACT

Gus Maula Nadhief Rosyid (1221095), 2025,
“Juridical Analysis of Fake order Practices by Online
Sellers from the Perspective of Islamic Law and
Positive Law (A Study on Online Sellers in
Pekalongan)”

Supervisor: Jumailah, M.S.1

The phenomenon of increasing fake order
practices by online sellers has become a form of market
manipulation that undermines the principles of honesty
and fairness in trade transactions. This practice is
carried out by creating fictitious orders to boost store
ratings and positive reviews, thereby misleading
consumers about the actual quality and reputation of
the products being sold. In Islamic law, fake order
practices resemble the concept of bai’ najasy, a form of
market deception that is prohibited due to elements of
fraud (tadlis). From the perspective of Indonesian
positive law, this act violates Law Number 8 of 1999
concerning Consumer Protection and Law Number 11
of 2008 concerning Electronic Information and
Transactions.

This research employs an empirical juridical
method with a qualitative approach. Primary data
were obtained through interviews with online sellers in
Pekalongan who were involved in fake order practices,
while secondary data were collected from legal
literature, statutory regulations, and relevant previous
studies. Data were gathered through observation,
interviews, and documentation, and then analyzed
descriptively and analytically by correlating field
findings with the principles of Islamic law and positive
law.

The results of this study indicate that fake order
practices fall under the category of bai’najasy because
they involve elements of manipulation and dishonesty
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in trade transactions. From the perspective of Islamic
law, such practices are considered haram as they
contradict the principles of honesty (sidq) and justice
in muamalah. Meanwhile, under positive law, fake
order practices violate consumers’ rights to obtain
accurate and truthful information as stipulated in the
Consumer Protection Law, and may result in
administrative and criminal sanctions under the
Electronic Information and Transactions Law. This
research emphasizes the importance of increasing
legal awareness among online sellers and
strengthening supervision by the government and e-
commerce platforms to create a fair, honest, and
ethical digital trade ecosystem.

Keywords: Fake order, Bai’ Najasy, Islamic Law,
Positive Law.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jual beli online, atau e-commerce, memiliki
daya tarik tersendiri bagi masyarakat, yang kian hari
semakin meningkat. Karena berbagai fitur membuat
jual beli terkesan mudah. Keinginan orang untuk
membeli atau hanya melihat barang yang ditempelkan
di toko online juga dipengaruhi oleh menariknya iklan
produk yang ditawarkan oleh toko online. Ini karena,
ketika mereka membeli barang di toko online,
pelanggan tidak dapat secara bebas memeriksa atau
merasakan barang yang dijual secara langsung.t Hal itu
membuat seseorang berusaha mencari informasi
sebanyak mungkin tentang barang dan jasa yang
ditawarkan, salah satu caranya adalah dengan
menggunakan fitur online review dan online rating.

Online review merupakan komentar dalam
bentuk teks, yang langsung dari seseorang dan bukan
bagian dari pengiklanan. Sedangkan online rating
adalah pendapat seorang pembeli guna mengapresiasi
kepuasan belanja di toko tersebut yang diwujudkan
dalam bentuk simbol bintang. Online review dan online
rating dari pembeli sering kali menjadi faktor utama
dalam penjualan produk secara online. Setiap ulasan
dan rating yang muncul, baik positif maupun negatif,
dapat menjadi sarana untuk mempertimbangkan
sebelum melakukan pembelian.? Sayangnya, pemilik

! Radix Prima Dewi, “Sosial Media Sebagai Sarana Jual Beli
Online,” Jurnal Simbolika / Volume, 2019, 5, hlm. 2.

2 Muhammad Igbal and Rahmat Hidayat, “Perlindungan
Konsumen Dalam Rekayasa Rating Penilaian Pada Aplikasi Shopee

1



toko online kadang-kadang melakukan pesanan palsu
untuk mendapatkan review dan rating, yang sering
disebut sebagai fake order.

Praktik fake order merupakan bentuk
manipulasi pasar dengan menciptakan permintaan
palsu melalui pesanan fiktif atau ulasan positif yang
dibuat oleh penjual sendiri.? Praktik ini bertujuan untuk
menipu calon pembeli agar percaya bahwa produk
tersebut memiliki kualitas baik dan diminati oleh
banyak orang. Dalam fikih memiliki aturan (syariat)
sebagai payung hukum agar tetap berada dalam aturan
syariat Islam. Secara aturan fikih melarang praktik
rekayasa pasar, tiga bentuk rekayasa pasar yaitu:
rekayasa penawaran (ikhtikar), rekayasa permintaan
(ba’i najasy), dan penipuan (tadlis). Ba’i Najasy
adalah sebuah transaksi jual beli dimana penjual
membuat pesanan palsu dengan menggunakan akun
lainya atau melalui penyedia jasa fake order* Hal itu
dilakukan agar produk di toko tersebut terkesan banyak
laku padahal dalam kenyataanya belum ada satupun
produk yang terjual. Diriwayatkan dari sahabat Ibnu
‘Umar radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata:

Lo & -~ /",/ o - a¥ ", g @ %
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Perspektif Mazhab Imam Asy-Syafi’i: Studi Kasus Pengguna Aplikasi
Shopee Di Desa Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan,” As-Syar’i: Jurnal
Bimbingan & Konseling Keluarga 6, no. 2 (2024): 884-94,
https://doi.org/10.47467/as.v6i4.6440, hlm. 3.

3 Jumailah Ashri Puspita Rini, “Kesadaran Hukum Pelaku Usaha
Terhadap Larangan Bai’ Najasy Pada Praktik Fake Order,” El Hisbah:
Journal of Islamic Economic Law 5, no. 1 (2025): 96, him. 90.

4 Deby Melani, Sandi Rizki Febriadi, and Fahmi Fatwa, “Tinjauan
Fikih Muamalah Terhadap Jual Beli Najasy Pada Marketplace Lazada,”
Prosiding Hukum Ekonomi Syariah 6 (2020), him. 245.



“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang dari jual
beli najasy.” (HR. Bukhari no. 2142 dan Muslim no.
1516).

Hak atas konsumen disebutkan dalam Pasal 4
ayat 3 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen disebutkan bahwa: Hak atas
informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi
dan jaminan barang dan/atau jasa.® Konsumen
selayaknya memperoleh apa yang menjadi haknya dan
melaksanakan apa yang menjadi kewajibannya, begitu
juga sebaliknya bagi para pelaku usaha. Hal ini
menjadi dampak negatif karena kondisi tersebut
menyebabkan konsumen menjadi lemah dari pada
posisi pelaku usaha yang mengakibatkan kekecewaan
dan kerugian, konsumen berhak atas informasi yang
benar dan sesuai harapan. Karena itu konsumen sendiri
merupakan objek dari aktivitas bisnis sehingga
memerlukan adanya suatu hukum perlindungan
konsumen.® Sebagaimana dalam Pasal 7 UU
Perlindungan konsumen, pihak penjual juga memiliki
kewajiban untuk memperlakukan atau melayani
konsumen dengan menyampaikan informasi yang
benar, jelas dan jujur.’

Fenomena fake order semakin marak sebagai
akibat dari persaingan yang meningkat dalam bisnis
online. Banyak pelaku usaha menganggap bahwa fake
order sebagai bagian dari strategi marketing mereka

5 Republik Indonesia, “Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
Perlindungan Konsumen” Pasal 4 ayat (3).

® Pasal 4 ayat 3 Undang-undang Perlindungan Konsumen tentang
Hak Konsumen.

" Pasal 7 Undang-undang Perlindungan Konsumen tentang
Kewajiban Pelaku Usaha.



untuk meningkatkan rating dan reputasi toko online
mereka. Padahal tindakan fake order merupakan
perbuatan rekayasa yang bisa mengelabuhi calon
pembeli.? Di Pekalongan, yang dikenal sebagai salah
satu kota perdagangan dan UMKM, fenomena ini juga
sudah berkembang seiring dengan meningkatnya
digitalisasi usaha. Berdasarkan observasi awal dan
wawancara informal dengan beberapa pelaku usaha
online di wilayah tersebut, diketahui bahwa praktik
fake order dianggap sebagai strategi marketing
alternatif yang lumrah dan sah-sah saja dilakukan,
tanpa mempertimbangkan implikasi hukum dan etika
yang menyertainya.

Sebagai fakta hukum terdapat penjual yang
melakukan fake order untuk menaikkan rating, dalam
praktik ini, penjual bekerja sama dengan dua pihak,
yakni si A sebagai pembeli dan si B sebagai pihak
ketiga yang diberi kuasa untuk melakukan transaksi. Si
A mentransfer sejumlah uang ke akun Shopeepay milik
si B, yang kemudian digunakan untuk membeli produk
dari toko penjual yang telah disepakati. Meskipun
transaksi tercatat berhasil dan resi pengiriman dicetak,
faktanya barang yang dikirim tidak sesuai dengan
pesanan atau bahkan tidak ada barang yang diterima.
Ulasan positif dan bukti transaksi kemudian digunakan
untuk menaikkan reputasi toko secara manipulatif.
Modus ini menunjukkan adanya unsur penipuan yang
bertujuan menciptakan kesan penjualan tinggi dan
ulasan baik secara tidak jujur.®

8 Laila Nur Robbiah, “Fake Order Pada Toko Fsj store Di
Marketplace Shopee Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Dan Etika Bisnis
Islam™ 9 (2022): 356—63, hlm. 6.

9 Wiliam, Wawancara, Pekalongan, 9 Januari 2025



Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk
menganalisis lebih dalam mengenai praktik fake order
dari sudut pandang hukum Islam dan hukum positif
dengan judul penelitian “Analisis Yuridis Praktik
Fake order Oleh Penjual Di Toko Online Perspektif
Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi Penjual
Online Di Pekalongan)”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana analisis praktik fake order oleh penjual
di toko online dalam tinjauan hukum Islam dan
hukum positif?

2. Bagaimana akibat hukum praktik fake order yang
dilakukan penjual di toko online?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis tinjauan hukum Islam dan
hukum positif terhadap praktik fake order yang
dilakukan penjual di toko online.

2. Untuk mendiskripsikan akibat hukum terhadap
praktik fake order yang dilakukan penjual di toko
online.

. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis berharap dapat
memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
praktis, sebagai berikut:

1) Manfaat Teoritis

a. Menambah wawasan keilmuan yang berguna
bagi pengembangan ilmu hukum, khususnya
hukum Islam dan hukum positif terhadap
praktik fake order yang dilakukan penjual di
toko online. Penelitian ini juga diharapkan
agar dapat dijadikan sebagai rujukan dalam
menggali informasi-informasi yang dapat
digunakan untuk penelitian selanjutnya.



b. Sebagai acuan untuk penelitian serupa di
masa yang akan datang, serta dapat
dikembangkan lebih lanjut demi
mendapatkan hasil yang sesuai dengan
perkembangan zaman.

2) Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi

penerapan ilmu, khususnya dalam bidang hukum

Islam dan hukum positif di masyarakat, dengan

aspek-aspek sebagai berikut:

a. Bagi Penulis

1) Pengalaman belajar yang nyata
melalui proses penelitian.

2) Peningkatan kemampuan dalam
melakukan penelitian, menganalisis
data, dan menyimpulkan temuan.

3) Peningkatan pemahaman tentang
hukum Islam dan hukum positif
terkait praktik fake order oleh
penjual di toko online.

b. Bagi Akademisi

1) Memperluas pemahaman mengenai
perspektif praktik fake order oleh
penjual di toko online dalam kajian
hukum Islam dan hukum positif.

2) Menggunakan  peran  institusi
pendidikan seperti kampus sebagai
wadah untuk melakukan penelitian
yang berkontribusi pada
perkembangan ilmu pengetahuan
dan praktik di lapangan.



c. Bagi Masyarakat

1) Memperluas pemahaman
masyarakat tentang praktik fake
order yang bertujuan  untuk
meningkatkan rating di toko online,
dengan melibatkan perspektif hukum
Islam dan hukum positif.

2) Menjadi sumber referensi bagi
masyarakat mengenai praktik fake
order, dengan mempertimbangkan
pandangan dari hukum Islam dan
hukum positif.

E. Kerangka Teoritik
Kerangka teoritik merupakan kerangka berfikir
peneliti dengan memanfaatkan teori-teori yang relevan
guna menjawab masalah penelitian. Tujuannya adalah
agar penelitian tersebut memiliki struktur yang jelas
dan pedoman analisis yang tepat. Maka penyusun
menggunakan teori Ba’i Najasy dan Hukum

perlindungan Konsumen.

1. Ba’i Najasy
Bai’ (jual beli) menurut bahasa artinya
menukarkan sesuatu dengan sesuatu lain,
sedangkan menurut syara’ adalah hal ini
merujuk pada menukarkan harta dengan harta
yang lain berdasarkan syarat-syarat tertentu.
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
(KHES) Buku II Bab 1 Pasal 20 ayat 2, Bai’
adalah jual beli antara barang dan barang, atau
pertukaran barang dengan uang. Sedangkan
najasy secara bahasa memilik arti al-isarah,



yang secara harfiah berarti "menggerakkan".

Istilah ini digunakan karena dalam praktik jual
beli najasy, penjual memang secara aktif
menggerakkan atau mempengaruhi kemauan
pembeli untuk membeli barang dagangannya.
Secara syariat dapat diartikan sebagai tindakan
menaikkan harga barang oleh seseorang yang
tidak berniat membelinya, dengan maksud
menipu atau mempengaruhi orang lain untuk
membelinya. Praktik semacam ini disebut
najasy.
2. Hukum Perlindungan Konsumen

Perlindungan hukum terhadap
konsumen merupakan hal yang penting karena
konsumen seringkali berada dalam posisi yang
kurang kuat atau lemah dalam transaksi jual
beli. Kehadiran perlindungan hukum ini dapat
mengembalikan keseimbangan antara
konsumen dengan pelaku wusaha, yang
diharapkan mampu memenuhi kewajiban
mereka dan memastikan konsumen
memperoleh hak haknya sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.'? Istilah perlindungan
konsumen dipakai untuk menggambarkan
perlindungan hukum yang diberikan kepada
konsumen dalam usahanya untuk memenuhi
kebutuhan dari hal-hal yang merugikan

10 Maftuh Ahnan, Maghfur, dan Dian Lestari, “Rekayasa
Penilaian Di Online Shop : Studi Perbandingan Hukum Ekonomi Syariah
Dan Hukum Positif Indonesia,” El Hisbah Journal of Islamic Economic
Law 4, no. 2 (2024): 12940, https://doi.org/10.28918/elhisbah.v4i2.9229,
him. 136.

11 Kusumadewi Yessy, Grace Sharon, Hukum Perlindungan
Konsumen, 2022, him. 107.



konsumen itu sendiri. Pasal 1 Angka 1 Undang-

Undang Perlindungan Konsumen menyatakan

bahwa, “perlindungan konsumen adalah segala

upaya yang menjamin adanya kepastian hukum
untuk  memberi  perlindungan  kepada
konsumen”'*> Adapun menurut Zuhairi,
memberikan pengertian perlindungan
konsumen sebagai keseluruhan asas-asas dan
kaidah-kaidah hukum yang mengatur hubungan
dan masalah antara berbagai pihak yang
berkaitan dengan barang dan/atau jasa
konsumen di dalam pergaulan hidup.®

Berdasarkan ~ pengertian  tersebut
perlindungan konsumen mempunyai cakupan
yang dibedakan dalam 2 (dua), meliputi:

a. Perlindungan konsumen terhadap
kemungkinan barang dan/atau jasa yang
diserahkan kepada konsumen tidak sesuai
dengan kesepakatan.

b. Perlindungan konsumen terhadap
diberlakukannya syarat- syarat yang tidak

adil kepada konsumen.*

12 Pasal 1 ayat 1 Undang-undang Perlindungan Konsumen tentang
Hak Konsumen.

13 Ahmad Zuhairi, “Hukum Perlindungan Konsumen &
Problematikanya,” Jakarta: GH Publishing, 2016, 17, http://ojs.unik-
kediri.ac.id/index.php/transparansihukum/article/view/2475, him. 12.

14 Chandra Adi Gunawan Putra, I Nyoman Putu Budiartha, and Ni
Made Puspasutari Ujianti, “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen
Dalam Persfektif Kesadaran Hukum Masyarakat,” Jurnal Konstruksi
Hukum 4, no. 1 (2023): 13-19, https://doi.org/10.22225/jkh.4.1.6180.13-
19, him. 8.
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F. Penelitian Yang Relevan
Untuk mendukung keaslian penelitian dan
membedakan dengan penelitian yang sudah ada, oleh
sebab itu perlu adanya penelaahan terhadap penelitian-
penelitian beberapa karya ilmiah yang berhubungan
dengan permasalahan tersebut. Diantara penelitaian
terdahulu adalah sebagai berikut:

1. Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah Dan Hukum Perlindungan
Konsumen Terhadap Modus Jual Beli Untuk
Menaikkan Rating Pelapak Di Shopee (Studi
Kasus pada akun Toko Daraabadi)”. Disusun
olenh Ida Muntiatul Khoiriyah tahun 2024,
dalam skripsi ini membahas tentang praktik jual
beli di platform e-commerce Shopee, dengan
fokus pada modus manipulasi rating oleh
penjual di akun Toko Daraabadi. Penelitian ini
meninjau aspek hukum terkait, yaitu Hukum
Ekonomi Syariah dan Hukum Perlindungan
Konsumen, untuk memahami dampak praktik
tersebut  terhadap konsumen. Kemudian
disimpulkan Praktik fake order melanggar hak-
hak konsumen menurut Undang-Undang
Perlindungan Konsumen dan bertentangan
dengan prinsip Hukum Ekonomi Syari’ah,
sehingga dapat dianggap haram dan merugikan
reputasi jangka panjang penjual.® Namun
terdapat perbedaan yaitu penelitian tersebut
mengkaji satu kasus spesifik, yaitu modus jual

15 Ida muntiatul khoiriyah, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah
Dan Perlindungan Konsumen Terhadap Modus Jual Beli Untuk Menaikkan
Rating Pelapak Di Shopee” Skripsi, Fakultas Syariah dan Adab, Universitas
Nahdlatul Ulama Sunan Giri Bojonegoro, 2024.
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beli pada akun Shopee “Toko Daraabadi” untuk
menaikkan rating. Penelitiannya mendalami
kronologi, mekanisme kerja sama pelaku, dan
meninjau kasus ini dari sudut pandang hukum
ekonomi syariah serta hukum perlindungan
konsumen, sedangkan penelitian ini mengkaji
fenomena fake order di Pekalongan, dengan
menggunakan tinjauan Hukum Islam (bai’
najasy) dan Hukum Positif (UU Perlindungan
Konsumen).

Skripsi yang berjudul “Praktik Fake order
Untuk Meningkatkan Rating Toko Online
Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Hukum
Positif”. Disusun oleh Muhammad Shofiyulloh
Al Lu’'lv’ty tahun 2024, dalam skripsi ini
membahas tentang perlindungan konsumen
dalam transaksi online, khususnya fokus pada
isu fake order. Penelitian ini mengkaji
implikasi praktik tersebut dari perspektif
hukum Islam dan hukum positif, menyoroti
bahwa tindakan ini melanggar hak konsumen
dan standar etika. Dapat disimpulkan bahwa
praktik fake order untuk meningkatkan rating
toko online memiliki implikasi hukum yang
serius. Dari perspektif hukum Islam, praktik ini
dianggap  bertentangan  dengan  prinsip
kejujuran dan dapat mengandung unsur
penipuan (gharar). Sementara itu, menurut
hukum positif Indonesia, tindakan fake order
melanggar Undang-Undang tentang Informasi
dan Transaksi Elektronik serta Undang-Undang
Perlindungan  Konsumen. Penelitian ini
menekankan pentingnya regulasi yang lebih
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jelas dan perlindungan konsumen dalam
konteks e-commerce untuk mencegah praktik
yang merugikan.t® Namun terdapat perbedaan
yaitu penelitian tersebut fokus pada aspek
hukum fake order untuk menaikkan rating toko
online  dengan  menggunakan tinjauan
Maslahah mursalah, dengan pendekatan Studi
literatur ~ (analisis  pustaka), sedangkan
penelitian ini menggunakan tinjauan bai’
najasy dengan pendekatan studi lapangan.

3. Jurnal yang berjudul “Perlindungan Konsumen
Dalam Rekayasa Rating Penilaian Pada
Aplikasi Shopee Perspektif Madzab Imam Asy-
Syafi’i: Studi Kasus Pengguna Aplikasi Shopee
di Desa Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan”.
Disusun oleh Muhammad Igbal dan Rahmad
Hidayat tahun 2024, membahas tentang isu
"rekayasa rating” di pasar online seperti
Shopee. Peneliti membahas manipulasi rating
dan ulasan untuk secara palsu meningkatkan
reputasi toko, yang menyesatkan konsumen dan
melanggar standar etika dalam jual beli
menurut hukum Islam dan undang-undang
perlindungan konsumen Indonesia. Dari
penelitian ini ditemui bahwa praktik rekayasa
rating di aplikasi Shopee merupakan bentuk
penipuan yang melanggar etika jual beli dan
hukum  perlindungan  konsumen.  Dari
perspektif Madzhab Imam Asy-Syafi’i, praktik

16 Muhammad Shofiyulloh Al Lw’lw’iy, “Praktik Fake Order
Untuk Meningkatkan Rating Toko Online Dalam Perspektif Hukum Islam
Dan Hukum Positif” Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas
Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.
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ini dihukumi haram karena mengandung unsur
ketidakjujuran yang merugikan konsumen.
Perlindungan konsumen telah diatur dengan
baik dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun
1999 dan juga dalam ajaran agama, sehingga
penting bagi pelaku usaha untuk meninggalkan
praktik tersebut demi menciptakan masyarakat
yang jujur dan adil dalam transaksi. Saran yang
diberikan  perlunya  kerjasama  antara
pemerintah dan marketplace untuk mengatasi
praktik-praktik yang merugikan ini.t” Namun
terdapat perbedaan yaitu penelitian tersebut
spesifik berdasarkan Mazhab Imam Asy-
Syafi’i, sedangkan penelitian ini berdasarkan
tinjauan ba i najasy.

4. Skripsi yang berjudul “Fake order Dalam
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di
Kabupaten Jepara)”. Disusun oleh Muhammad
Azmi Yusron tahun 2022, dalam skripsi ini
membahas tentang fenomena maraknya praktik
fake order di kalangan pelaku usaha online di
Kabupaten Jepara. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami bagaimana praktik fake order
dilakukan di Jepara serta bagaimana hukum
Islam memandang praktik  tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa
fake order tidak hanya melibatkan pemalsuan

7 Muhammad Igbal and Rahmat Hidayat, “Perlindungan

Konsumen Dalam Rekayasa Rating Penilaian Pada Aplikasi Shopee
Perspektif Mazhab Imam Asy-Syafi’i: Studi Kasus Pengguna Aplikasi
Shopee Di Desa Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan,” As-Syar’i: Jurnal
Bimbingan & Konseling Keluarga 6, no. 2 (2024): 884-94,
https://doi.org/10.47467/as.v6i4.6440.
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transaksi, tetapi juga manipulasi ulasan dan
pengiriman paket kosong agar terkesan ada
aktivitas jual beli nyata. Dalam pandangan
hukum Islam, praktik fake order termasuk
dalam kategori bai’ najasy, yaitu jual beli yang
mengandung unsur penipuan dan rekayasa
harga atau permintaan. Para ulama sepakat
bahwa praktik ini hukumnya haram, karena
mengandung unsur  kecurangan  dan
ketidakjujuran yang bertentangan dengan
prinsip  keadilan dan kejujuran dalam
muamalah Islam.® Namun terdapat perbedaan
yaitu  penelitian  tersebut lebih  fokus
pada pendalaman konsep bai’ najasy dalam
konteks digital dan bagaimana praktik fake
order secara spesifik memenuhi definisi dan
larangan bai’ najasy, sedangkan penelitian ini
tidak hanya menggunakan tinjauan bai’ najasy,
namun juga tinjauan hukum positif (UU
Perlindungan Konsumen).

5. Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Fake order
untuk Menaikkan Penilaian Toko (Studi Kasus
di Toko Online Shop @laziah shop)”. Disusun
oleh Amelia Pramesty Putri Wardani tahun
2023, dalam skripsi ini mengkaji fenomena bai’
najasy dalam praktik jual beli online di
platform Shopee. Bai’ najasy adalah tindakan
rekayasa dalam transaksi jual beli. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana

18 Muhammad Azmi Yusron, “Fake Order Dalam Perspektik
Hukum Islam” Skrispsi, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Negeri
Walisongo Semarang 2022.
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praktik bai’ najasy terjadi di Shopee,
khususnya dalam bentuk pemberian ulasan
positif palsu dan peningkatan jumlah pesanan
fiktif agar toko terlihat terpercaya. Penulis
melakukan studi lapangan dan wawancara
terhadap pelaku dan pihak terkait untuk
memahami mekanisme praktik tersebut. Dalam
tinjauan hukum Islam, praktik bai’ najasy
tergolong perbuatan curang yang dilarang.
Transaksi semacam ini mengandung unsur
penipuan (tadlis) dan menghilangkan asas
kejujuran dalam muamalah. Hukum Islam
secara tegas menyatakan bahwa jual beli yang
dilakukan dengan cara-cara seperti ini adalah
tidak sah dan haram, karena merugikan
konsumen dan mencederai prinsip keadilan.*®

Namun terdapat perbedaan yaitu penelitian

tersebut meninjau praktik fake order yang

dilakukan untuk menaikkan penilaian toko

(rating) dari sudut pandang hukum ekonomi

syariah, sedangkan penelitian ini tidak hanya

menggunakan perspektif Hukum Islam, namun
juga perspektif hukum positif (Hukum

Perlindungan Konsumen).

Dari penjelasan yang sudah dipaparkan di atas,
penulis mengambil kesimpulan bahwa penelitian ini
berfokus pada praktik fake order yang dilakukan oleh
penjual di toko online. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis tinjauan Hukum Islam dan Hukum

19 Amelia Pramesty Putri Wardani, “Tinjauan Hukum Ekonomi
Syariah Terhadap Praktik Fake Order Untuk Menaikkan Penilaian Toko
(Studi Kasus Di Toko Online Shop @laziah Shop),” Skrispsi, Fakultas
Syariah dan Hukum, Universitas Negeri Walisongo Semarang 2023.



16

Positif terhadap praktik fake order yang dilakukan
penjual di toko online. Penelitian ini tidak sekadar
menjelaskan bahwa fake order merupakan perbuatan
yang salah, tetapi berupaya menganalisis bagaimana
perspektif hukum Islam dan hukum positif, dalam
hukum Islam, analisis difokuskan pada tinjauan Bai’
Najasy, dan dalam hukum positif berfokus pada
undang-undang Perlindungan Konsumen. Selain itu,
penulis juga mendiskripsikan akibat hukum terhadap
praktik fake order. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya berfokus pada aspek hukum, tetapi juga
berusaha untuk memahami akibat hukum fake order.
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian yuridis empiris yaitu jenis penelitian
yang mempelajari penerapan atau
implementasi hukum normatif secara langsung
pada setiap kejadian atau peristiwa. Penelitian
ini dilakukan di lapangan dengan tujuan untuk
mengumpulkan data atau informasi langsung
dari subyek yang terlibat.?® Penelitian ini
menghubungkan langsung antara peneliti
dengan obyek yang akan diteliti yaitu penjual
di toko online untuk mendapatkan data terkait
praktik fake order.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah kualitatif, pendekatan kualitatif adalah
suatu proses penelitian dan pemahaman yang

20 Bambang Sunggono, "Metodologi Penelitian Hukum":Raja
Grafindo Persada, 2003, him 23.
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berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki
suatu fenomena sosial dan masalah manusia.
Pada pendekatan ini, prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang Yyang
diamati dan perilaku yang diamati. Penelitian
kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan
bersifat penemuan. Dalam proses ini, peneliti
berusaha  menyederhanakan  kompleksitas
masalah yang dihadapi dan mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang fenomena
yang diteliti.?
3. Sumber Data
Sumber data adalah tempat data diperoleh atau
diambil. Dalam penelitian ini sumber data yang
akan digunakan dua macam yaitu:
a. Data Primer
Data primer yaitu informasi yang
diperoleh secara langsung oleh peneliti
dari sumber aslinya.?> Dalam penelitian
ini, sumber data primer melibatkan
wawancara langsung dengan pihak yang
terlibat dalam praktik fake order di toko
online yaitu penjual.
b. Data sekunder
Sumber data sekunder yang
digunakan penulis adalah dari penelitian
terdahulu dan literature yang berhubungan
langsung maupun tidak berhubungan
langsung dengan masalah yang diteliti

21 Sri Walny Rahayu, “Metode Penelitian Hukum” Yogyakarta:
Thafa Media, 2020, hlm. 22.
22 Rahayu, hlm. 23.
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yaitu praktik fake order oleh penjual di
toko  online.  Bahan-bahan  yang
dibutuhkan didapatkan dari jurnal-jurnal
ilmiah, studi kasus dan lain-lain.

4. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian

ini dapat dikumpulkan melalui tiga metode
yaitu:
a. Observasi, yaitu Pengamatan dan

pencatatan fakta-fakta yang penting bagi
peneliti  merupakan  teknik  untuk
mempelajari perilaku dan kejadian yang
terjadi di lapangan. Teknik ini
memungkinkan peneliti mendapatkan
data, yakni fakta tentang dunia nyata,
yang diperoleh melalui pengamatan.?3

. Wawancara merupakan yaitu percakapan

antara dua pihak, yaitu pewawancara
yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara yang memberikan jawaban
terhadap pertanyaan tersebut.?* Pemilihan
informan  dilakukan ~ menggunakan
metode purposive sampling, yaitu
penentuan informan berdasarkan
pertimbangan dan Kriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria
toko yang dijadikan infroman dalam
penelitian ini meliputi; Toko online yang
sedang beroperasi di platform e-
commerce tertentu (misalnya: Shopee,

23 Rostime Hermayerni Simanullang and Dior Manta Tambunan,

“Pengantar Metodologi Penelitian” 11, no. 1 (2023): 1-164, him. 105.

24 Simanullang and Tambunan, him. 106.
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Tiktok), pemilik atau pengelola toko
melakukan praktik fake order, pemilik
atau pengelola berusia 19-21 tahun,
produk yang ditawarkan oleh pemilik
atau pengelola merupakan produk yang
termasuk  dalam  kategori  fashion,
bersedia untuk diwawancarai dan
memberikan informasi yang dibutuhkan
peneliti. Dalam penelitian ini, terdapat 3
informan pemilik atau pengelola toko
online yang memenuhi Kriteria.

c. Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan menelaah
sumber-sumber tertulis seperti buku,
laporan, notulensi rapat, catatan harian,
dan lain-lain yang mengandung data atau
informasi yang relevan bagi peneliti.
Dalam  konteks ini, dokumentasi
dilakukan dengan mengamati dokumen
yang tersedia di platform toko online dan
situs web terkait yang relevan dengan
penelitian.?®

5. Teknik analisis data
Analisis data  dilakukan  guna
pengolahan data menjadi informasi baru.
Proses ini bertujuan untuk memudahkan
pemahaman terhadap karakteristik data dan
menjadikannya berguna sebagai solusi bagi
suatu permasalahan.?® Dalam penelitian ini,

25 Simanullang and Tambunan, him. 107.

% Rahmadi, “Pengantar Metodologi Penelitian,” Antasari Press
44, no. 8 (2011): 129, https://idr.uin-antasari.ac.id/10670/1/PENGANTAR
METODOLOGI PENELITIAN.pdf. hlm. 89.
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data mentah yang diperoleh dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi dikelompokkan
sesuai dengan temuan di lapangan.
Selanjutnya, data tersebut dihubungkan dengan
ketentuan-ketentuan yang diperoleh dari studi
dokumen, sehingga dapat diperoleh jawaban
atas permasalahan dalam penelitian ini.

H. Sistematika Penulisan

Untuk  memperolen  pembahasan  yang
sistematis, maka penulis perlu menyusun sistematika
sedemikian rupa sehingga dapat menunjukan hasil
penelitian yang baik dan mudah dipahami. Pada
penelitian ini terdiri dari lima bab dan masing-masing
mengandung beberapa sub bab:

BAB | Pendahuluan, berisi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kerangka teoritik, penelitian yang relevan,
metode penelitian, jenis penelitian, pendekatan
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, dan sistematika penulisan.

BAB Il Teori dan Konsep, yang membahas
tentang Tinjauan umum ba’i najasy dan Tinjauan
umum hukum perlindungan konsumen.

BAB Il Hasil Penelitian, berisikan mengenai
diskripsi dari data yang telah dikumpulkan, berkenaan
dengan masalah yang diteliti secara objektif, sehingga
murni berasal dari data yang diambil di lapangan, tanpa
adanya keterlibatan opini dari peneliti.

BAB IV Pembahasan, berisikan Analisis
mengenai praktik fake order oleh penjual perspektik
hukum Islam dan hukum positif.

BAB V Penutup, memuat kesimpulan dan
saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
terhadap praktik fake order oleh penjual online di
Pekalongan dapat disimpulkan bahwa:

1. Dalam perspektif hukum Islam, praktik fake
order termasuk ke dalam kategori bai’ najasy,
yaitu transaksi yang mengandung unsur
penipuan dan manipulasi dengan tujuan
menyesatkan pihak lain. Islam secara tegas
melarang tindakan tersebut sebagaimana hadis
Nabi Muhammad SAW yang melarang najasy.
Jual beli semacam ini tergolong perbuatan yang
haram karena mengandung unsur tadlis
(penipuan) dan gharar (ketidakjelasan). Secara
hukum, akadnya sah secara formal tetapi rusak
secara moral dan spiritual. Pelaku dianggap
berdosa dan kehilangan keberkahan rezeki
karena menipu konsumen serta mencederai
prinsip kejujuran dan keadilan dalam muamalah.
Sedangkan dalam perspektif hukum positif
Indonesia, praktik fake order melanggar
ketentuan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen (UUPK).
Tindakan ini dikategorikan sebagai perbuatan
yang menyesatkan konsumen dan termasuk
perbuatan melawan hukum sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10 serta Pasal 12 UUPK.
Pelaku dapat dijatuhi sanksi pidana berupa
penjara maksimal enam tahun atau denda
maksimal dua miliar rupiah,
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2. Akibat hukum dari praktik fake order bersifat
kompleks. Dalam ranah moral, pelaku
memperoleh dosa dan kehilangan keberkahan
dalam usaha. Dalam ranah yuridis, pelaku dapat
dikenai sanksi pidana maupun perdata sesuai
peraturan yang berlaku. Sementara dalam ranah
sosial dan ekonomi, praktik ini menimbulkan
ketidakpercayaan masyarakat terhadap sistem
perdagangan online, memunculkan persaingan
usaha tidak sehat, dan menurunkan reputasi
pelaku usaha jujur serta citra ekonomi daerah.
penyebab utama munculnya praktik fake order
adalah minimnya kesadaran hukum dan etika
bisnis digital di kalangan pelaku usaha, serta
adanya tekanan kompetisi pasar online yang
menuntut peningkatan reputasi instan. Oleh
karena itu, pendekatan edukatif dan pembinaan
hukum dianggap lebih efektif daripada sekadar
penegakan sanksi.

B. Saran

1. Bagi Penjual diharapkan menjunjung tinggi
prinsip kejujuran, amanah, dan profesionalitas
dalam menjalankan kegiatan jual beli online.
Praktik fake order sebaiknya dihindari karena
bertentangan dengan hukum dan nilai moral,
serta dapat merusak reputasi usaha dalam jangka
panjang. Pelaku usaha perlu memahami
ketentuan hukum yang berlaku serta menerapkan
strategi promosi yang etis dan transparan agar
kepercayaan konsumen dapat terjaga.

2. Bagi Konsumen diharapkan lebih berhati-hati
dan kritis dalam menilai ulasan atau rating
produk di toko online. Edukasi mengenai hak-
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hak konsumen dan cara mengidentifikasi
informasi  palsu perlu ditingkatkan agar
masyarakat tidak mudah tertipu oleh manipulasi
digital. Konsumen juga diimbau untuk
melaporkan praktik curang kepada pihak
berwenang agar tercipta lingkungan perdagangan
yang sehat dan adil.
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